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This study aims to develop a Science Process Skills (SPS)-based learning module on the 
topic of Environmental Change to improve student learning outcomes at the Senior 
High School Level. The module integrates six key skills: observing, measuring, 
classifying, interpreting data, predicting, and communicating results. This research 
uses the Research and Development (R&D) method with the ADDIE model (Analysis, 
Design, Development, Implementation, Evaluation). The subjects of the study consist of 
30 students in the experimental group and 25 students in the control group at SMA 
Negeri 15 Luwu for the 2024/2025 academic year. The results show that the SPS-
based learning module received an average validation score of 90%, categorized as 
very valid. The practicality test conducted by both teachers and students showed very 
practical results, with percentages of 95% and 98%, respectively. The effectiveness 
test, through the N-Gain calculation, showed significant improvement in the 
experimental class with an average N-Gain of 0.74 (high category), while the control 
class only achieved 0.25 (low category). Based on these results, the SPS-based learning 
module is deemed valid, practical, and effective in improving students' learning 
outcomes and scientific skills on the topic of Environmental Change. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran berbasis Science 
Process Skills (SPS) pada materi Perubahan Lingkungan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa di tingkat Sekolah Menengah Atas. Modul ini mengintegrasikan enam 
keterampilan utama, yaitu mengamati, mengukur, mengklasifikasikan, 
menginterpretasikan data, memprediksi, dan mengomunikasikan hasil. Penelitian ini 
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang 
meliputi tahap Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Subjek 
penelitian terdiri atas 30 siswa pada kelas eksperimen dan 25 siswa pada kelas kontrol 
di SMA Negeri 15 Luwu pada tahun ajaran 2024/2025. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa modul pembelajaran berbasis SPS memperoleh skor validasi rata-rata sebesar 
90% yang termasuk dalam kategori sangat valid. Uji kepraktisan yang dilakukan oleh 
guru dan siswa menunjukkan hasil sangat praktis, dengan persentase masing-masing 
sebesar 95% dan 98%. Uji efektivitas melalui perhitungan N-Gain menunjukkan 
peningkatan yang signifikan pada kelas eksperimen dengan rata-rata N-Gain sebesar 
0,74 (kategori tinggi), sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 0,25 (kategori rendah). 
Berdasarkan hasil tersebut, modul pembelajaran berbasis SPS dinyatakan valid, 
praktis, dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar serta keterampilan ilmiah siswa 
pada materi Perubahan Lingkungan. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran biologi di Sekolah Lanjutan 

Tingkat Atas (SLTA) memiliki peran penting 
dalam membentuk pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan ilmiah peserta didik, terutama 
dalam memahami fenomena alam dan 
permasalahan lingkungan (Sinta & Agustina, 
2024). Salah satu materi yang sangat relevan 
dengan isu-isu global saat ini adalah Perubahan 
Lingkungan, yang mengkaji fenomena pencema-
ran, kerusakan ekosistem, dan eksploitasi 
sumber daya alam. Materi ini tidak hanya penting 
untuk memberikan pemahaman konseptual 

kepada peserta didik, tetapi juga untuk melatih 
mereka berpikir kritis, memahami hubungan 
sebab-akibat dari aktivitas manusia terhadap 
lingkungan, serta mendorong mereka mencari 
solusi terhadap permasalahan ekologi (Turasih 
dkk., 2024). 

Namun, kondisi pembelajaran di lapangan 
menunjukkan bahwa materi Perubahan 
Lingkungan masih didominasi oleh metode 
pengajaran konvensional dan penugasan 
sederhana yang kurang memberikan instruksi 
yang jelas dan mendalam untuk mengembangkan 
keterampilan proses sains (KPS) peserta didik 
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(Sukma dkk., 2022). Metode ini menyebabkan 
peserta didik lebih banyak menerima informasi 
secara pasif tanpa terlibat aktif dalam proses 
ilmiah, seperti pengamatan, eksperimen, dan 
analisis data. Akibatnya, keterampilan ilmiah 
yang seharusnya menjadi kompetensi utama 
dalam pembelajaran biologi, termasuk 
pemahaman konsep secara menyeluruh, menjadi 
kurang berkembang. 

Berdasarkan hasil observasi di beberapa SLTA 
di Luwu, guru mengalami kesulitan dalam 
merancang pembelajaran yang dapat melibatkan 
peserta didik secara aktif dalam kegiatan ilmiah 
berbasis keterampilan proses sains (KPS). 
Banyak perangkat pembelajaran yang masih 
berfokus pada penyampaian materi secara 
teoretis tanpa memperhatikan aspek pengem-
bangan keterampilan ilmiah, seperti mengamati, 
mengukur, mengklasifikasikan, dan menganalisis 
data. Akibatnya, siswa tidak hanya kurang 
terlibat dalam pembelajaran, tetapi juga kurang 
siap menghadapi tantangan abad ke-21 yang 
menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi 
dan kemampuan untuk memecahkan masalah 
secara ilmiah (Laar dkk., 2020). 

Sebagai solusi, pembelajaran berbasis 
keterampilan proses sains dapat diterapkan 
untuk melibatkan siswa secara aktif dalam 
kegiatan ilmiah, seperti pengamatan, 
eksperimen, dan analisis data. Pendekatan ini 
telah terbukti efektif dalam meningkatkan 
keterampilan ilmiah siswa dan mendalami 
pemahaman mereka terhadap materi perubahan 
lingkungan secara ilmiah yang sangat relevan 
dengan pengembangan modul berbasis 
keterampilan proses sains dalam pembelajaran 
perubahan lingkungan (AlAli & Al-Barakat, 
2024). 

Modul belajar berbasis keterampilan proses 
sains hadir sebagai solusi untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Keterampilan proses 
sains mengutamakan keterlibatan aktif peserta 
didik dalam aktivitas ilmiah yang dapat melatih 
peserta didik untuk berpikir secara sistematis 
dan analitis (Senisum dkk., 2022). 

Pengembangan modul berbasis KPS ini juga 
mendukung pembelajaran yang lebih kontekstual 
dan interaktif, yang sejalan dengan prinsip 
pembelajaran konstruktivisme, di mana siswa 
membangun pengetahuan mereka melalui 
interaksi aktif dengan lingkungan dan 
pengalaman langsung (Saad dkk., 2025). Dengan 
menggunakan pendekatan ini, diharapkan siswa 
tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, 
tetapi juga mengembangkan keterampilan ilmiah 

yang akan memperdalam pemahaman peserta 
didik terhadap isu-isu lingkungan dan 
keberlanjutan. Penggunaan media digital dalam 
pembelajaran juga memperkaya pengalaman 
peserta didik, memfasilitasi akses ke berbagai 
sumber daya pembelajaran, termasuk video, 
artikel, dan data yang mendukung eksplorasi isu-
isu lingkungan (Susanti dkk.. 2025). 

Pembelajaran berbasis keterampilan proses 
sains telah terbukti meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta 
didik (Hiğde & Hilal, 2022) serta memperkuat 
penguasaan konsep, terutama pada topik-topik 
yang memerlukan analisis mendalam seperti 
Perubahan Lingkungan (Fauziah, 2022). Oleh 
karena itu, pengembangan modul belajar 
berbasis KPS sangat relevan untuk mendukung 
pembelajaran biologi yang lebih kontekstual, 
mandiri, dan interaktif. 

Modul berbasis keterampilan proses sains 
tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan 
materi, tetapi juga untuk memberikan tugas 
berbasis keterampilan ilmiah, seperti observasi 
lapangan, pengukuran parameter lingkungan, 
klasifikasi data, analisis hasil pengamatan, serta 
penyusunan laporan dan presentasi. Dengan 
struktur ini, peserta didik diharapkan dapat 
menginternalisasi konsep-konsep yang dipelajari 
sekaligus mengembangkan keterampilan ilmiah 
yang diperlukan untuk menghadapi tantangan 
lingkungan yang semakin kompleks. Penelitian 
oleh Lutfiyadi dkk. (2021) menunjukkan bahwa 
modul berbasis KPS dapat secara signifikan 
meningkatkan keterampilan ilmiah dan hasil 
belajar peserta didik dibandingkan dengan 
metode pembelajaran tradisional. 

Melihat urgensi masalah tersebut, penelitian 
ini bertujuan untuk mengembangkan modul 
belajar berbasis keterampilan proses sains pada 
materi Perubahan Lingkungan. Dengan 
menggunakan pendekatan keterampilan proses 
sains, modul ini diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar serta keterampilan ilmiah peserta 
didik, sekaligus memberikan solusi terhadap 
keterbatasan metode pembelajaran konvensional 
yang ada. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan kontribusi nyata dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran biologi 
yang lebih inovatif, mendukung implementasi 
Kurikulum Merdeka, serta memperkuat 
pembelajaran aktif dan kontekstual di sekolah. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research 
and Development (R&D) dengan model pengem-
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bangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation). Model ini dipilih 
karena memberikan kerangka sistematis dalam 
mengembangkan produk pembelajaran yang 
valid, praktis, dan efektif. 
1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini terdiri dari peserta 
didik kelas X SMA Negeri 15 Luwu tahun 
ajaran 2024/2025. Penelitian ini melibatkan 
dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 
terdiri atas 30 peserta didik yang 
menggunakan modul berbasis KPS dalam 
pembelajaran Perubahan Lingkungan, semen-
tara kelompok kontrol terdiri atas 25 peserta 
didik yang mengikuti pembelajaran dengan 
metode konvensional dan tugas sederhana. 

2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam studi ini terdiri atas tiga jenis. Pertama, 
lembar validasi yang berfungsi untuk menilai 
kevalidan modul dari aspek isi, konstruksi, 
bahasa, serta keterkaitannya dengan 
keterampilan proses sains (KPS). Kedua, 
angket kepraktisan yang diberikan kepada 
guru dan peserta didik untuk mengetahui 
tingkat kemudahan penggunaan, kejelasan 
instruksi, serta manfaat modul dalam 
mendukung proses pembelajaran. Ketiga, tes 
hasil belajar berupa pretest dan posttest 
dengan 20 soal pilihan ganda yang dirancang 
untuk mengukur peningkatan pemahaman 
konsep peserta didik setelah menggunakan 
modul berbasis KPS. 

3. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini dilakukan melalui 

lima tahapan utama dalam model pengemba-
ngan ADDIE. 1) Tahap analisis diawali dengan 
mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, 
menganalisis konten materi Perubahan 
Lingkungan, serta merumuskan tujuan 
pembelajaran berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS); 2) Tahap desain, disusun 
rancangan modul yang memuat aktivitas 
ilmiah seperti pengamatan, pengukuran, 
klasifikasi, analisis data, prediksi, dan 
komunikasi hasil; 3) Tahap pengembangan 
dilakukan dengan menyusun modul secara 
lengkap, dilengkapi petunjuk penggunaan, 
materi singkat, aktivitas berbasis KPS, serta 
media pendukung berupa QR code untuk 
mengakses video pembelajaran; modul yang 
dihasilkan kemudian divalidasi oleh ahli 
materi, ahli desain pembelajaran, dan ahli 
KPS; 4) Pada tahap implementasi, modul diuji 

coba di kelas eksperimen selama tiga kali 
pertemuan (masing-masing 2 × 45 menit), 
sekaligus dilakukan pengisian angket 
kepraktisan oleh guru dan peserta didik; 5) 
Tahap terakhir, yaitu evaluasi, dilakukan 
dengan menilai kevalidan, kepraktisan, dan 
efektivitas modul berdasarkan hasil validasi 
ahli, respon pengguna, serta peningkatan hasil 
belajar peserta didik. 

 

 
 

Gambar 1. Skema Model ADDIE 
 

4. Analisis Data 
Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif, 

dengan rincian sebagai berikut: 
a) Kevalidan modul dihitung dari skor rata-

rata hasil validasi, lalu dikategorikan 
berdasarkan kriteria validitas. Modul 
dinyatakan valid apabila skor ≥ 80%.  

b) Kepraktisan modul dihitung dari 
persentase respon guru dan peserta didik. 
Modul dinyatakan praktis apabila 
persentase ≥ 80%.  

c) Efektivitas modul dianalisis menggunakan 
skor pretest dan posttest, kemudian 
dihitung Normalized Gain (N-Gain) dengan 
rumus: 

 

 
 
Hasil N-Gain dikategorikan menjadi tinggi 

(≥ 0,70), sedang (0,30–0,70), atau rendah (≤ 
0,30). Modul dinyatakan efektif apabila ≥ 76% 
peserta didik mencapai kategori sedang atau 
tinggi. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian diperoleh melalui tahap 

validasi ahli, uji kepraktisan oleh guru dan 
peserta didik, serta uji efektivitas melalui 
perbandingan hasil belajar. 
1. Komponen Modul Belajar Berbasis KPS 

Modul belajar berbasis KPS yang 
dikembangkan terdiri atas beberapa 
komponen utama, yaitu sampul, petunjuk 
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penggunaan, jenis keterampilan proses 
sains yang dilatihkan, materi pendukung, 
aktivitas kegiatan pembelajaran, dan daftar 
referensi. Rincian komponen modul belajar 
berbasis keterampilan proses sains dapat 
dilihat pada kode QR berikut: 

 

 
Gambar 2. Kode QR Komponen Modul 

Belajar Berbasis Keterampilan Proses Sains 
 

Selain itu, modul belajar berbasis 
keterampilan sains ini memuat aktivitas 
pembelajaran yang dirancang untuk 
melatihkan enam keterampilan proses 
sains, yaitu mengamati, mengukur, 
mengklasifikasikan, menafsirkan data, 
memprediksi, dan mengomunikasikan 
hasil. Pemetaan aktivitas keterampilan 
proses sains dalam modul disajikan pada 
Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pemetaan Aktivitas KPS dalam 
Modul 

 

Jenis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 

Aktivitas dalam Modul 

Mengamati 
(Observing) 

Melakukan pengamatan 
langsung fenomena 

perubahan lingkungan di 
sekitar sekolah/rumah. 

Mengukur 
(Measuring) 

Menggunakan alat sederhana 
seperti termometer untuk 
mengukur suhu udara dan 
kertas pH untuk mengukur 

pH air di lokasi pengamatan. 

Mengklasifikasikan 
(Classifying) 

Mengelompokkan jenis 
limbah (organik, anorganik, 

B3, daur ulang) yang 
ditemukan serta 

mengategorikan perubahan 
lingkungan berdasarkan 
penyebab (alami/buatan 

manusia). 

Menafsirkan Data 
(Interpreting Data) 

Menganalisis data hasil 
pengukuran suhu dan pH, 

serta menjelaskan 
keterkaitannya dengan 

tingkat pencemaran 
lingkungan. 

Memprediksi 
(Predicting) 

Membuat prediksi dampak 
jangka panjang dari 

perubahan lingkungan yang 
diamati, misalnya 

Jenis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 

Aktivitas dalam Modul 

dampaknya terhadap 
ekosistem atau kesehatan 

manusia. 

Mengkomunikasi
kan 

(Communicating) 

Menyusun laporan hasil 
pengamatan secara 

sistematis dan 
mempresentasikannya 

di depan kelas 

 

2. Kevalidan Modul 

Hasil validasi modul yang dilakukan 
oleh dua orang ahli menunjukkan bahwa 
modul memperoleh skor rata-rata sebesar 
90% dengan kategori sangat valid. 
Penilaian kevalidan mencakup aspek 
kesesuaian materi, konstruksi modul, 
kebahasaan, dan keterpaduan dengan 
keterampilan proses sains. 

3. Kepraktisan Modul 
Kepraktisan modul dinilai melalui 

angket yang diisi oleh guru dan peserta 
didik setelah proses pembelajaran 
menggunakan modul. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa tingkat kepraktisan 
modul memperoleh persentase 95% dari 
guru dan 98% dari peserta didik, yang 
termasuk dalam kategori sangat praktis. 

4. Efektivitas Modul terhadap Hasil Belajar 
Efektivitas modul dianalisis berdasarkan 

perbandingan nilai pretest dan posttest 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
kemudian dihitung nilai N-Gain. Ringkasan 
hasil perhitungan disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Perbandingan N-Gain Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Kelas 
Rata-rata 

Pretest 
Rata-rata 
Posttest 

Rata-rata 
N-Gain 

Kategori 
N-Gain 

Kontrol 12,24 14,04 0,25 Rendah 

Eksperimen 13,33 18,63 0,74 Tinggi 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen memperoleh nilai N-Gain 
sebesar 0,74 dengan kategori tinggi, 
sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai 
N-Gain sebesar 0,25 dengan kategori 
rendah. 

 
B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
modul belajar berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) yang dikembangkan memenuhi 
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kriteria valid, praktis, dan efektif. Tingginya 
skor kevalidan modul menunjukkan bahwa isi 
materi, desain pembelajaran, serta integrasi 
keterampilan proses sains telah sesuai dengan 
tuntutan Kurikulum Merdeka dan karakte-
ristik peserta didik SMA. 
1. Deskripsi Modul Belajar 

Desain modul ini mengintegrasikan 
berbagai media pembelajaran, termasuk 
video, artikel, dan aktivitas berbasis 
teknologi, yang dapat diakses melalui QR 
code. Hal ini mendukung pembelajaran 
blended yang dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa (Özdeniz 
dkk, 2023). Pembelajaran blended me-
mungkinkan siswa untuk berinteraksi lebih 
intens dengan materi pembelajaran, 
mengembangkan keterampilan ilmiah 
mereka, dan memahami konsep perubahan 
lingkungan secara lebih mendalam. 

Selain itu, penggunaan aplikasi desain 
seperti Canva untuk modul ini bertujuan 
menciptakan visual yang menarik, yang 
dapat meningkatkan motivasi siswa, 
mengurangi kejenuhan, dan memperbaiki 
kualitas pemahaman mereka (Nazlidou et 
al., 2024). Dengan pendekatan ini, 
diharapkan siswa dapat lebih aktif terlibat 
dalam pembelajaran dan menginternalisasi 
konsep-konsep penting terkait perubahan 
lingkungan. Hal ini sejalan dengan temuan 
Azizah (2024), yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis konstruktivisme 
yang menggabungkan pendekatan digital 
dapat memperkaya pengalaman belajar 
siswa.  

Modul ini juga dilengkapi dengan 
petunjuk penggunaan yang memberikan 
arahan teknis terkait cara memanfaatkan 
modul, mulai dari pengenalan jenis KPS 
yang akan dilatihkan, hingga instruksi 
penggunaan barcode untuk mengakses 
materi pendukung. Petunjuk yang rinci dan 
terstruktur seperti ini sejalan dengan 
menyatakan Wendaferew & Damtew 
(2023) bahwa petunjuk yang jelas dapat 
membantu siswa memahami alur pembela-
jaran dan mengurangi kebingungan selama 
proses belajar. 

Modul ini menyajikan materi inti yang 
membahas faktor penyebab perubahan 
lingkungan, jenis limbah, serta bentuk 
pencemaran dan dampaknya, yang 
semuanya relevan dalam pengembangan 
keterampilan ilmiah siswa. Aktivitas yang 

dirancang, seperti pengamatan, penguku-
ran, analisis data, dan klasifikasi data, 
bertujuan untuk memperkuat pemahaman 
siswa terhadap konsep-konsep perubahan 
lingkungan secara ilmiah. Hal ini sejalan 
dengan temuan Alpizar et al, (2022), yang 
menekankan bahwa keterampilan proses 
sains berkembang optimal apabila siswa 
terlibat langsung dalam aktivitas ilmiah 
yang sistematis.  

Aktivitas praktik langsung, seperti 
pengamatan dan eksperimen, terbukti 
sangat efektif dalam mengembangkan 
keterampilan tersebut, yang dapat 
diterapkan dalam pembelajaran perubahan 
lingkungan untuk memperdalam pemaha-
man konsep (Sari dkk., 2019). Selain itu, 
Siregar dkk (2025) menunjukkan dampak 
positif dari kegiatan pembelajaran luar 
ruangan dalam meningkatkan keteram-
pilan proses sains, seperti pengamatan dan 
eksperimen, yang sangat relevan dalam 
pembelajaran perubahan lingkungan. 
Penelitian ini mendukung penggunaan 
modul berbasis KPS yang mengintegrasikan 
media digital dan kegiatan praktik langsung 
untuk memperdalam pemahaman siswa 
mengenai perubahan lingkungan. 

 
2. Kevalidan Modul Belajar 

Kevalidan modul yang tinggi meng-
indikasikan bahwa aktivitas pembelajaran 
yang dirancang mampu melatihkan 
keterampilan ilmiah peserta didik secara 
sistematis. Setiap kegiatan dalam modul, 
seperti pengamatan, pengukuran, 
klasifikasi, dan analisis data, mendukung 
pengembangan keterampilan proses sains 
sebagaimana dikemukakan oleh Ferk & 
Mlinarec (2021) serta Gizaw & Sota (2023). 

 
3. Kepraktisan Modul Belajar 

Tingkat kepraktisan modul yang tinggi 
menunjukkan bahwa modul mudah 
digunakan oleh guru maupun peserta didik. 
Petunjuk penggunaan yang jelas, struktur 
kegiatan yang sistematis, serta integrasi 
media digital melalui QR code membantu 
peserta didik belajar secara mandiri dan 
meningkatkan keterlibatan dalam pembela-
jaran. Temuan ini sejalan dengan Munna 
dan Kalam (2021) yang menegaskan bahwa 
bahan ajar yang praktis dapat meningkat-
kan efektivitas proses pembelajaran. 
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4. Efektivitas Modul Belajar 
Efektivitas modul tercermin dari 

peningkatan hasil belajar peserta didik 
pada kelas eksperimen yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Pening-
katan ini terjadi karena pembelajaran 
berbasis KPS mendorong peserta didik 
untuk terlibat aktif dalam proses ilmiah, 
sehingga pemahaman konsep menjadi lebih 
mendalam. Hasil ini mendukung penelitian 
Prianto et al. (2022), Novalia et al. (2025), 
dan Marneli dan Susanti (2022) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 
aktivitas ilmiah dan isu kontekstual 
lingkungan mampu meningkatkan hasil 
belajar dan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik. 

Secara keseluruhan, modul belajar 
berbasis KPS tidak hanya efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga 
berperan penting dalam mengembangkan 
keterampilan ilmiah dan literasi sains 
peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan modul berbasis KPS sangat 
relevan untuk mendukung pembelajaran 
biologi yang aktif, kontekstual, dan 
berorientasi pada keterampilan abad ke-21. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian ini menghasilkan modul belajar 

berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) 
pada materi Perubahan Lingkungan yang 
telah terbukti valid, praktis, dan efektif. Hasil 
validasi ahli menunjukkan bahwa modul 
memiliki kategori sangat valid dari aspek isi, 
konstruksi, bahasa, dan keterpaduannya 
dengan KPS. Uji kepraktisan yang dilakukan 
oleh guru dan peserta didik juga menunjuk-
kan kategori sangat praktis, sehingga modul 
mudah digunakan dan bermanfaat dalam 
pembelajaran. Selain itu, uji efektivitas 
melalui analisis N-Gain menunjukkan bahwa 
kelas eksperimen yang menggunakan modul 
berbasis KPS mengalami peningkatan hasil 
belajar yang signifikan dengan kategori tinggi, 
sedangkan kelas kontrol hanya berada pada 
kategori rendah. Dengan demikian, modul 
belajar berbasis KPS dapat dijadikan sebagai 
perangkat ajar inovatif yang mampu mening-
katkan pemahaman konsep, keterampilan 
ilmiah, serta hasil belajar peserta didik, 
sekaligus mendukung penerapan pembelaja-
ran aktif dan kontekstual sesuai tuntutan 
Kurikulum Merdeka. 

 

B. Saran 
Guru diharapkan dapat menerapkan 

pembelajaran berbasis keterampilan proses 
sains untuk meningkatkan motivasi, regulasi 
diri, dan literasi sains siswa. Penelitian 
selanjutnya sebaiknya mengembangkan 
modul serupa pada topik lingkungan lain, 
mengeksplorasi dampak media digital dan 
pembelajaran luar ruangan, serta memban-
dingkan metode KPS dengan pendekatan lain 
seperti Problem-Based Learning, dan meng-
evaluasi dampak jangka panjang terhadap 
pemahaman konsep lingkungan. 
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